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ABSTRAK

DIPLOMASI KOMERSIAL DALAM MENDORONG EKSPOR
KOMODITAS REMPAH-REMPAH INDONESIA KE AMERIKA
SERIKAT TAHUN 2017-2021

Oleh

BUNGA ADILLIANA

Kegiatan ekspor merupakan kegiatan yang sangat diperhatikan pada
pengembangan perekonomian negara. Indonesia dengan kekayaan sumber daya
alam akan rempah-rempahnya dapat menjadikan komoditas tersebut sebagai
peluang untuk meningkatkan perekonomian negara. Akan tetapi isu yang dihadapi
Indonesia terkait ekspor komoditas rempah-rempah ke Amerika Serikat adalah
ketidakmampuan untuk memanfaatkan potensi pasar yang besar. Meskipun
Amerika Serikat merupakan salah satu negara pengimpor rempah terbesar di dunia,
dan Indonesia juga termasuk negara penghasil rempah terbesar ke-4 di dunia,
Indonesia masih belum berhasil memperoleh pangsa pasar yang signifikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yang
bertujuan untuk memberikan gambaran secara detail tentang topik yang diteliti.
Metode ini mengedepankan penyajian deskriptif atas fenomena yang diamati. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka dan dilengkapi dengan teknik triangulasi data,
pengumpulan dari berbagai sumber untuk memastikan keakuratan dan
keberagaman data yang digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena dengan lebih baik melalui
analisis yang komprehensif dan mendalam.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia telah
menerapkan berbagai aktivitas diplomasi komersial dalam mendorong ekspor
rempah-rempah yaitu mencakup promosi perdagangan, advokasi bisnis, dan
promosi pariwisata, promosi investasi, dan promosi investasi yang bertanggung
jawab secara sosial sebagai bagian dari diplomasi komersial. Namun dari berbagai
upaya pemerintah Indonesia tersebut pemerintah masih belum fokus pada aspek
advokasi bisnis, promosi investasi, dan promosi investasi yang bertanggung jawab
secara sosial dibuktikan dengan belum banyaknya kegiatan yang dilakukan pada
aspek tersebut. Sehingga ke lima ekspresi diplomasi komersial tersebut belum
mampu mendorong nilai ekspor rempah ke Amerika Serikat.

Kata Kunci: Indonesia, Ekspor, Rempah-rempah, Diplomasi Komersial, Amerika
Serikat



ABSTRACT

COMMERCIAL DIPLOMACY IN ENCOURAGING EXPORTS OF
INDONESIAN SPICE COMMODITIES TO THE UNITED STATES
IN 2017-2021

BY

BUNGA ADILLIANA

Export activities are activities that are of great concern in the development
of the country's economy. Indonesia, with its wealth of natural resources in spices,
can use these commodities as an opportunity to improve the country's economy.
However, the issue facing Indonesia regarding exports of spice commodities to the
United States is the inability to exploit the large market potential. Even though the
United States is one of the largest spice importing countries in the world, and
Indonesia is also the 4th largest spice producing country in the world, Indonesia has
still not succeeded in gaining a significant market share. This research uses a
descriptive-qualitative approach, which aims to provide a detailed description of
the topic under study. This method prioritizes descriptive presentation of observed
phenomena. Data was collected through literature study and equipped with data
triangulation techniques, collecting from various sources to ensure the accuracy and
diversity of the data used in this research. This approach allows researchers to better
understand phenomena through comprehensive and in-depth analysis. Research
findings show that the Indonesian government has implemented various
commercial diplomacy activities to encourage spice exports, including trade
promotion, business advocacy, and tourism promotion, investment promotion, and
socially responsible investment promotion as part of commercial diplomacy.
However, from the various efforts of the Indonesian government, the government
still does not focus on the aspects of business advocacy, investment promotion and
socially responsible investment promotion, as evidenced by the fact that not many
activities have been carried out in these aspects. So these five expressions of
commercial diplomacy have not been able to increase the value of spice exports to
the United States.

Keywords: Indonesia, Export, Spices, Commercial Diplomacy, United States
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rempah-rempah merupakan tumbuhan-tumbuhan yang memiliki rasa khas
tersendiri dan aroma yang kuat. Rempah- rempah berfungsi sebagai penyedap rasa
dan penambah cita rasa makanan, selain itu rempah-rempah juga dapat digunakan
sebagai obat-obatan. Beragam kegunaannya inilah yang menjadikan rempah-
rempah semakin diminati di pasar global sehingga pasar rempah-rempah global
pada tahun 2019 bernilai USD 5,86 miliar dan Compound Annual Growth Rate
(tingkat pertumbuhan tahunan mejemuk) akan terus berkembang dengan perkiraan
angka sebesar 6,5% pada tahun 2020 hingga ke tahun 2027 (Region And Segment
Forecasts, 2020). Indonesia memiliki salah satu komoditas yang dapat menjadi
peluang dengan tingginya nilai ekonomi yaitu pada komoditas rempah rempahan,
komoditas ini dapat menjanjikan terhadap perekonomian Indonesia.

Seiring dengan meningkatnya permintaan secara global akan masakan yang
bercita rasa otentik dan perpaduan rasa etnik menjadi faktor utama yang mendorong
konsumsi dari rempah-rempah seperti jenis rempah-rempah (lada, pala, jintan,
ketumbar, cengkih, jahe, kayu manis, kapulaga, kunyit, dan rempah lainnya).
Kecenderungan masyarakat dunia yang berkembang untuk menikmati berbagai
jenis rasa dalam makanan akan mendorong produsen untuk menghasilkan produk
berkualitas yang lebih tinggi, menarik, dan terpercaya yang dapat mempertahankan
standar yang konsisten secara global. Selain itu rempah-rempah dapat mengubah
cita rasa masakan tertentu dan berkorelasi dengan cita rasa berbagai nusantara.
Timur Tengah dan Asia Tenggara kemungkinan akan berkontribusi pada hidangan

campuran, yang diperkirakan akan hadir di pasar selama periode perkiraan.



Setiap negara memiliki sumber daya yang berbeda yang menyebabkan
komoditas perdagangan internasional yang sangat beragam. Seperti pertanian
menjadi sektor yang di prioritaskan di Indonesia untuk pengembangan ekonomi
nasional yang berperan sebagai sumber devisa, penyedia pangan, dan penyumbang
Gross Domestic Product Bruto (GDP) (Zuhdi et al, 2020).

Sektor pertanian merupakan sektor yang hanya bisa ditanam di negara
tertentu terutama pada penanaman rempah-rempah. Oleh karena itu negara yang
dapat menghasilkan rempah - rempah mempunyai karakteristik khusus apalagi
rempah menjadi komoditas yang penting dalam menunjang kebutuhan pangan.
Indonesia adalah salah satu negara yang terletak strategis secara geografis untuk
menghasilkan hasil agraria, terbukti dari kekayaan rempah-rempahnya.
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Gambar 1. 1 Daftar Negara Penghasil Rempah Terbesar di Dunia
Sumber: Diolah penulis dari website pengumpulan data data cepii.fr tahun 2017-2021

Di lihat dari grafik negara penghasil rempah terbesar di dunia, Indonesia
menempati urutan ke 4 setelah India, China, dan Nigeria. Jumlah rempah-rempah
dan rempah-rempah di Indonesia diperkirakan sedikitnya 7.000 spesies
(Kemendikbud, 2021) dan sebagian besar hanya tumbuh secara liar atau belum
dibudidayakan. Maka dari itulah Indonesia memiliki julukan yang disebut sebagai
“Mother of Spices”. Indonesia menjadi negara penghasil komoditas ekspor rempah-
rempah terbesar setelah komoditas udang, kopi dan ikan dan sejak lama telah
menjadi salah satu komoditas yang menjanjikan dan menjadi peluang besar di pasar

global pada subsektor pertanian. Dengan kekayaan rempah tersebut Indonesia



memiliki berbagai macam masakan khas nusantara yang rata-rata menggunakan
bumbu dari berbagai macam campuran. Pertumbuhan ekspor rempah-rempah
Indonesia meningkat sebesar 8,23% per tahun.

Komoditas rempah-rempah Indonesia terdiri dari vanila, kayu manis, pala,
dan lada memberikan keuntungan yang meningkat setiap tahunnya, terutama lada
menjadi komoditas ekspor unggulan rempah Indonesia dengan pangsa ekspor 56%
dari total ekspor rempah Indonesia dengan nilai ekspor lada sebesar 441,35 juta
US$ (Anggrasari & Mulyono, 2019). Ekspor dan impor merupakan salah satu
kegiatan antar negara yang memperlihatkan bahwa setiap negara memiliki sifat
saling membutuhkan antara negara satu dan lainnya, hal tersebut berpengaruh
terhadap semakin ketatnya persaingan produsen mancanegara maupun produsen
lokal dalam mengandalkan barang atau jasanya yang diperjual beli-kan.
Perkembangan ekonomi global yang saat ini semakin kencang akan menyebabkan
hubungan antar negara yang saling terkait dan terjadinya peningkatan arus
perdagangan antar negara. Begitu pula yang terjadi oleh negara Indonesia, yang
sudah sejak lama melaksanakan perdagangan internasional.

Pemerintah Indonesia selalu mengupayakan peningkatan ekspor dengan
berbagai macam strategi pengebangan ekspor. Tujuan dari strategi yang telah di
upayakan oleh pemerintah Indonesia dalam pengembangan ekspor vyaitu
mendorong upaya-upaya peningkatan daya saing global pada produk Indonesia,
yang pada saat ini pemerintah memfokuskan khususnya pada komoditas rempah-
rempah Indonesia yang melimpah guna meningkatkan peranan ekspor dan memacu

pertumbuhan ekonomi negara Indonesia.
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Gambar 1. 2 Daftar Negara dengan Nilai Impor Rempah Terbesar di Dunia Tahun 2017-2021
Sumber: Diolah penulis dari website cepii.fr tahun 2017-2021

Terlihat dari data pada gambar 1.2 di atas, Amerika Serikat merupakan negara
dengan nilai impor rempah terbesar nomor 1 di dunia. Maka dari itu Amerika
Serikat dapat menjadi negara tujuan utama dalam ekspor komoditas rempah
Indonesia dikarenakan melonjaknya minat terhadap bumbu masakan nusantara
Asia khususnya Indonesia yaitu pada rempah-rempah asli Indonesia yang

seharusnya menjadi perhatian serius dan peluang bagi Indonesia.

Tabel 1 Ekspor Rempah Indonesia Menurut Negara Tujuannya

India 30,50% | 48,10% | 27,60% | 40,70% | 26,50%
Malaysia 5,57% 6,15% 13,90% | 13% 7,98%
Arab Saudi 4,60% 6,39% 9,38% 9,65% 1,77%
Jepang 3,27% 6,10% 6,50% 4,65% 2,02%
Singapura 2,97% 4,29% 5,57% 4,10% 3,08%
Jerman 2,26% 2,35% 1,95% 3% 2,23%
Amerika Serikat 1,72% 3,16% 4,75% 2,91% 2,65%

Sumber: Diolah penulis dari website pengumpulan data cepii.fr tahun 2017-2021

Dilihat dari tabel 1 menurut CEPII Research and Expertise on The World
Economy, ekspor rempah-rempah Indonesia ke Amerika Serikat masih berada di



angka yang cenderung rendah. Negara dengan angka tertinggi dalam ekspor
rempah-rempah Indonesia adalah India, diikuti oleh Malaysia dan Arab Saudi.
Melihat kondisi tersebut, dari berbagai negara utama tujuan ekspor rempah-rempah
Indonesia perlu mengembangkan ekspor rempahnya ke Amerika Serikat,
pemerintah Indonesia perlu melakukan dan mengembangkan upaya-upaya strategis
dalam meningkatkan kembali ekspor khususnya pada komoditas rempah-rempah

Indonesia.
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Gambar 1. 3 Data Impor Rempah di Amerika Serikat dari Berbagai Negara
Sumber: Diolah penulis dari website pengumpulan data cepii.fr tahun 2017-2021

Indonesia menduduki urutan belakang pada negara pengimpor rempah-
rempah ke Amerika Serikat. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar 1.3 yang
menunjukkan data impor rempah-rempah di Amerika Serikat dari berbagi negara
Dengan kesenjangan antara data tingginya jumlah produksi rempah Indonesia yang
menduduki negara nomor 4 yang memproduksi rempah dan juga tingginya
permintaan impor rempah Amerika Serikat di dunia sedangkan Indonesia termasuk
ke dalam negara pengimpor rempah di Amerika Serikat dengan nilai terendah
tentunya menjadi pertanyaan mengapa Indonesia tidak bisa memaksimalkan
ekspornya ke Amerika Serikat.

Kuliner saat ini menjadi salah satu instrumen penting yang dapat membentuk
pemahaman antar budaya sehingga meningkatkan interaksi antar negara dan kerja
sama internasional. Indonesia memiliki makanan khas nusantara yang kaya
terhadap rempah-rempahnya, seperti sate yang berasal dari daerah Madura di Jawa
Timur, lumpia yang berasal Semarang Jawa Tengah, dan rendang yang berasal dari

Sumatera Barat. Rendang merupakan makanan yang terbuat dari banyak rempah-



rempah, rendang juga termasuk dalam daftar 50 makanan terenak di Indonesia
menurut CNN Internasional, rendang sempat menduduki peringkat pertama
World’s 50 Delicious Food pada 2011 (wowshack, 2021), dan menurun pada tahun
tahun 2021 menjadi peringkat nomor 11 (CNN Travel Staff, 2021). Hal tersebut
dapat menjadi salah satu instrumen dalam hubungan internasional, termasuk ke
dalam diplomasi publik dan diplomasi budaya akan tetapi dewasa ini Indonesia
masih dinilai kurang maksimal dalam memanfaatkan kekuatan daya tarik akan
rempah-rempah tersebut.

Fenomena yang sangat terlihat jelas adalah minimnya restoran khas masakan
nusantara Indonesia di Amerika Serikat, yang sangat tidak sebanding dengan
banyaknya restoran asal Amerika Serikat yang masuk ke Indonesia. Selain
dikarenakan kurangnya investor yang membuka restoran khas Indonesia di
Amerika hal ini terjadi karena pasokan bahan baku yang kurang di Amerika Serikat.
Menurut ketua Asosiasi Perusahaan Jasaboga Indonesia kurangnya ketersediaan
bumbu-bumbu khas Indonesia di luar negeri menjadi penghambat yang paling
pertama pada berkembangnya restoran di luar negeri. Kurangnya pasokan rempah
Indonesia adalah karena kurangnya ekspor yang di lakukan Indonesia ke Amerika
Serikat.

Hambatan lainnya karena Indonesia tidak mempunyai kuliner khusus yang
dikenal identik dengan Indonesia di mata wisatawan dunia, rendang yang masuk
dalam daftar 50 makanan paling enak di dunia menurut CNN pun belum melekat
dan belum menjadi ikon makanan khas yang dikenal oleh dunia seperti makanan
khas negara lain misalnya, negara tomyum dari Thailand, sushi dari Jepang, pizza
dari Italia, dan kimbab dari Korea. Di dasari oleh adanya potensi Indonesia pada
komoditas rempah-rempah, persaingan pasar internasional akan semakin ketat.
Tingginya persaingan pada pasar global menjadi sebuah tantangan yang harus
dihadapi oleh Indonesia sebagai salah satu negara penghasil rempah terbesar di
dunia. Sehingga pemerintahan Indonesia sudah seharusnya mengambil langkah
strategis untuk mengembangkan ekspor agar Indonesia dapat mengikuti
perkembangan persaingan pasar global sesuai dengan keadaan negara kita. Dari
hambatan-hambatan yang ada, pemerintan harus menyiapkan strategi

pengembangan yang dapat ditinjau dan dikembangkan sesuai dengan masalah yang



terjadi. Strategi harus di uraikan dengan memberikan rancangan yang jelas dan
terarah.

1.2 Rumusan Masalah

Negara Indonesia memiliki julukan “Mother of Spices” dengan hasil
kekayaan rempah-rempah yang melimpah. Dari tahun ke tahun permintaan ekspor
komoditas rempah Indonesia ke berbagai negara mengalami nilai yang fluktuatif.
Amerika Serikat adalah negara dengan nilai impor rempah-rempah terbesar di
dunia. Namun nilai ekspor rempah dari Indonesia ke Amerika Serikat masih rendah
bahkan menurut data Indonesia tidak masuk ke dalam 20 besar negara yang
mengimpor rempah di Amerika Serikat. Berdasarkan dari latar belakang yang
sudah di uraikan di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
“Bagaimana penerapan diplomasi komersial Indonesia dalam mendorong ekspor
komoditas rempah-rempah ke Amerika Serikat 2017-2021?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mendeskripsikan ekspor komoditas rempah-rempah Indonesia ke
Amerika Serikat tahun 2017-2021

2. Untuk menganalisis diplomasi komersial pemerintah Indonesia dalam

mendorong ekspor rempah-rempah ke Amerika Serikat tahun 2017-2021

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, penulis mengharapkan manfaat akademis sebagai berikut:

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana diplomasi komersial dapat
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan ekonomi khususnya dalam studi
hubungan internasional yang membahas mengenai ekspor komoditas rempah -
rempah Indonesia ke Amerika Serikat. Serta menjadi studi yang dapat digunakan
dalam penelitian lebih lanjut tentang diplomasi komersial dan hubungan

internasional.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Bab ini ditulis sebagai sebuah pembanding dan rujukan terhadap penelitian
yang akan dilakukan. Penulis telah membaca dan membandingkan beberapa
penelitian sebelumnya terkait dengan judul yang akan diteliti. Terdapat empat
penelitian terdahulu yang di ambil oleh penulis berkaitan dengan tema penelitian
yang akan diteliti.

Penelitian terdahulu pertama, ditulis oleh Nuryaman (2016), penelitian
tersebut memiliki tujuan untuk memahami bagaimana perilaku dan permintaan
konsumen yang berada di Amerika Serikat dan juga di Eropa, dan mengetahui
bagaimana cara untuk membentuk branding pada komoditas rempah-rempah yang
ada di Indonesia agar berkembang di pasar Internasional khususnya pada negara
Amerika Serikat dan Eropa. Awalnya penulis menginformasikan bahwa Indonesia
mempunyai peluang besar dan terbuka sangat lebar pada komoditas rempah-
rempah hasil pertanian Indonesia serta tantangan yang juga tidak mudah bagi
Indonesia dalam melaksanakan ekspor produk ke mancanegara seperti Amerika
Serikat dan Eropa. Di dalam penelitiannya, Heri Nuryaman menguraikan hal-hal
dalam memahami konsumen Amerika Serikat dan Eropa. Terdapat beberapa faktor
agar dapat dianalisis untuk memahami perilaku pembelian konsumen Amerika
Serikat dan Eropa seperti faktor budaya, individu, psikologis, dan juga faktor sosial.

Penulis menguraikan bahwa ciri-ciri atau karakteristik konsumen masyarakat
Amerika Serikat dan Eropa sangatlah selektif dalam pemilihan produk-produk
makanan yang unggul. Rempah-rempah di gandrungi di kedua benua tersebut
dikarenakan meningkatnya tren pola dan gaya hidup sehat. Nuryaman memberikan
fokus penelitian pada branding rempah-rempah Indonesia ke Amerika Serikat dan
Eropa. Penelitian ini menggunakan teori strategi branding atau brand strategy yaitu

strategi manajemen brand yang akan dibangun untuk meningkatkan atau



pengembangan suatu produk. Penulis juga memaparkan berbagai strategi branding
yang harusnya diterapkan yaitu dengan menciptakan atau membuat brand yang
dapat diingat dengan mudah untuk sebuah identitas pada produk tersebut, kemasan
yang menarik perhatian konsumen serta kemasan yang ramah lingkungan melihat
dari kesadaran masyarakat Amerika Serikat terhadap lingkungan yang tinggi,
melakukan sertifikasi yang dapat meningkatkan image dari brand yang diekspor
dan mengadakan pameran yang dapat memperkenalkan produk-produk yang
dibuat.

Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif, mengumpulkan
analisa pengumpulan data yang ada dengan studi literatur dan dokumentasi sebagai
suatu cara dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini menarik kesimpulan
bahwa agar produk rempah Indonesia dapat dikenal dan berkembang terutama pada
negara Amerika Selatan dan Eropa diperlukannya strategi-strategi yang tepat salah
satunya strategi branding. Memperhatikan mutu produk, kemasan, kebijakan, dan
masalah sertifikasi merupakan hal-hal yang mampu mengembangkan branding
pada produk komoditas rempah Indonesia.

Penelitian yang dilakukan Maharani (2015) berupaya menjawab sejauh mana
instrumen dari diplomasi komersial berdampak terhadap Kinerja ekspor dan
menjelaskan apa saja tantangan dalam meningkatkan promosi ekspor. Peneliti
berhasil melihat bahwa kehadiran kedutaan dan konsulat memberikan tanda positif
namun tidak begitu signifikan. Komersial diplomasi tidak cukup kuat dikarenakan
adanya faktor internal seperti keterbatasan anggaran, kekurangan staf, serta kendala
koordinasi berperan besar menghambat diplomasi komersial. Perwakilan
perdagangan Indonesia masih dinilai berkinerja buruk khususnya dalam bidang
promosi karena kurangnya dana. Pada penelitiannya ini Maharani menggunakan
metodologi campuran kuantitatif dan juga kualitatif.

Maharani menuliskan bahwa hasil dari penelitiannya dapat mendorong
beberapa inisiatif kebijakan. Yang pertama diplomasi komersial di Indonesia akan
lebih efektif bila dilengkapi dengan anggaran yang mencukupi dan jumlah staf yang
kompeten, dan pemerintah harus lebih aktif dalam mendukung eksportir.
Keberhasilan dalam promosi ekspor memerlukan komitmen yang kuat dari seluruh

pemangku kepentingan. Yang kedua yaitu penguatan jalur distribusi dan penurunan
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berbagai biaya dalam negeri yang menghambat daya saing ekspor merupakan
perhatian penting bagi pemerintah. Strategi tersebut dapat membantu perusahaan
eksportir meningkatkan produktivitasnya dan mengatasi masalah-masalah
hambatan ekspor. Maharani juga menjelaskan bahwa paket bantuan menyeluruh
bagi eksportir UKM dan program promosi ekspor yang lebih baik harus
dipromosikan oleh instrumen diplomat komersial untuk meningkatkan lebih
banyak arus perdagangan. Menjadikan target ekspor sebagai komitmen nasional
dan melengkapinya dengan kebijakan yang konsisten sangat diperlukan untuk
meningkatkan ekspor (Maharani, 2015).

Penelitian Rafani et al (2021) memiliki tujuan untuk membahas
perkembangan komoditas rempah-rempah berdasarkan sejarah dan perspektif masa
depan. Dijelaskan bahwa sejarah akan kekayaan rempah Indonesia yang
mendatangkan penjajah dari berbagai negara seharusnya saat ini dapat menjadi
peluang besar untuk menaikkan perekonomian Indonesia. Akan tetapi penulis
menemukan terdapatnya peluang sekaligus tantangan pada peningkatan kuantitas
produksi komoditas rempah-rempah di Indonesia.

Tantangan yang ditemukan secara global adalah bahwa petani petani kecil
yang memproduksi rempah-rempah masih belum memahami bagaimana praktik
pertanian yang baik, serta kurangnya fasilitas yang petani miliki sehingga petani
beralih ke tanaman atau pekerjaan yang menghasilkan lebih dari bertanam rempah-
rempah yang akan berdampak pada produksi rempah-rempah. Selain hal tersebut
terdapat masalah yang berkelanjutan seperti penggunaan pestisida yang tidak
terkontrol, buruknya pengelolaan air limbah. Tantangan yang sudah diuraikan oleh
penulis menjadi perhatian khusus mengingat Indonesia memiliki peluang yang
besar dalam memperluas ekspor rempah terutama pada negara tujuan utama seperti
Amerika Serikat, Belanda, Jerman, dan lainnya.

Penulis menjelaskan bahwa upaya yang bisa dilakukan guna meningkatkan
daya saing dan mendorong ekspor komoditas rempah-rempah unggulan Indonesia
salah satunya adalah melalui pengembangan indikasi geografis (Geographical
Indications), hal tersebut diharapkan dapat menjadi sarana branding dan
mempromosikan pengembangan rempah-rempah untuk meningkatkan pendapatan

petani. Oleh karena itu, diperlukannya upaya untuk terus mengejar indikasi
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geografis secara global, khususnya di negara-negara tujuan ekspor utama. Penulis
juga memaparkan kebijakan pemerintah Indonesia yang menetapkan kebijakan
strategi pengembangan komoditas rempah-rempah yang berfokus pada peningkatan
efisiensi budidaya dan produksi dengan cara meng-aplikasikan Good Agricultural
Practices (GAPs) dan Good Handling Practices (GHPs) untuk memenubhi
kebutuhan domestik dan global termasuk penanganan pascapanen komoditas
tersebut. Selain intervensi pemerintah berbasis program publik, pengembangan
komoditas rempah-rempah di Indonesia juga melibatkan pihak swasta, LSM, mitra
pembangunan, akademisi, lembaga penelitian, dan masyarakat petani untuk
mengembangkan komoditas rempah-rempah secara berkelanjutan. Investasi entitas
nasional dan internasional didasari oleh sumber daya alam, sumber daya manusia
serta dukungan kebijakan untuk meningkatkan komoditas rempah-rempah di
Indonesia (Rafani et al., 2021).

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Widiastutie (2011) menjelaskan
bahwa diplomasi ekonomi menjadi salah satu peran penting sebagai strategi dalam
peningkatan ekonomi. Diplomasi ekonomi dapat meningkatkan kerjasama bilateral
maupun multilateral di bidang ekonomi yang mengacu pada kepentingan negara
dan masyarakat, diplomasi ekonomi mencari pasar internasional dan peluang di
berbagai kegiatan perdagangan. Di era digital ini ekonomi politik global telah
bertransformasi pada ekonomi digital mengingat banyaknya pengguna internet saat
ini termasuk di Indonesia. Hal tersebut menjadi pengaruh bagi meningkatnya
transaksi jual dan beli yang dilaksanakan secara online, transaksi jual-beli bersifat
tanpa batas atau borderless yang mana dapat memenuhi kebutuhan pasar
internasional. Kegiatan ekonomi digital menjadi peluang dan tantangan bagi
perdagangan internasional.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan analisa data secara
deduktif. Pada tulisannya penulis menggunakan studi kasus Gastrodiplomacy pada
kegiatan Indonesia Spice Up the World. Program atau kegiatan tersebut
dilaksanakan oleh pemerintah indonesia sebagai salah satu usaha yang dilakukan
oleh Kementerian Parekraf dalam mengembangkan serta mengangkat pemasaran
rempah-rempah dan produk olahan lainnya ke negara yang menjadi tujuan

pemasaran. Melalui strategi yang dilakukan oleh diaspora Indonesia yang
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bertempatan di luar negeri dalam melalukan dan meningkatkan strategi
gastrodiplomasi dapat menjadi peran yang sangat penting agen diplomasi ekonomi
sehingga dapat meningkatkan ekspor rempah.

Melalui program tersebut pemerintahan Indonesia menargetkan dapat
membuka 4000 restoran Indonesia di luar negeri hingga tahun 2024 dan
menargetkan pengembangan nilai ekspor rempah-rempah Indonesia sebesar USD
2 Miliar atau kali lipat dari tahun 2020. Target utama pemerintah Indonesia adalah
Amerika Serikat, dan program ISUTW ini telah dilaksanakan pertama kali di kota
New York yang memiliki jumlah restoran masakan Indonesia sekitar 100-150 ikut
berpartisipasi dalam program ISUTW tersebut. Target yang telah ditetapkan
pemerintah dengan strategi gastrodiplomasi sebagai alat dan dengan program
ISUTW ini dapat dengan sukses dicapai dengan adanya kerjasama yang selaras dari
berbagai macam pihak seperti Kementerian Perdagangan yang dapat memberikan
bantuan berupa pembinaan pada pelaku usaha, BPOM dan Kementerian
Perindustrian (Widiastutie, 2021).

Penelitian Romana (2021) menganalisis mengenai upaya apa Saja yang
dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan ekspor komoditas kopi ke Jerman
pada tahun 2018 hingga tahun 2021. Penulis mendapati bahwa dari data yang
diperoleh jumlah ekspor kopi dari Indonesia ke Jerman dari tahun 2018 hingga 2021
mengalami fluktuatif. Jerman sebagai negara importir terbesar kedua di dunia
menjadikan peluang yang besar bagi Indonesia yang merupakan produsen kopi.
Untuk meningkatkan ekspor tersebut upaya stategis perlu diterapkan oleh
pemerintah Indonesia. Romana berusaha melihat bagaimana upaya pemerintah
Indonesia dalam meningkatkan nilai ekspor kopi di tahun 2018-2021.

Penelitian ini menggunakan diplomasi komersial dan konsep kepentingan
nasional dengan metode kualitatif. Dari penelitiannya dihasilkan aktor-aktor yang
terkait dalam meningkatkan ekspor kopi ke Jerman yaitu, keterlibatan kedutaan
besar Indonesia untuk Jerman, dan ITPC Hamburg. Dan aktivitas yang dilakukan
oleh pemerintah Indonesia yang dilihat berdasarkan 3 dari 6 aktivitas diplomasi
komersial, yaitu berupa communication dengan mengikuti perhelatan kopi
internasional, Intelligence dengan menyelenggarakan pengujian cocok rasa, dan

referral yang dilakukan melalui pertemuan B2B (Romana, 2021).
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2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Diplomasi Komersial

Diplomasi ekonomi adalah sebuah bagian dari beberapa diplomasi yang ada,
diplomasi ekonomi merupakan sebuah diplomasi yang memakai spektrum dari
bidang ekonomi pada negara untuk mencapai sebuah kepentingan nasional negara
tersebut (Chohan, 2021). Menurut Bayne & Woolcock diplomasi ekonomi
memiliki aktivitas yakni decision making dan negotiation terhadap perekonomian
(Woolcock & Bayne, 2013). Diplomasi ekonomi mencakup berbagai kegiatan
ekonomi internasional sebuah negara, termasuk pengambilan kebijakan untuk
menyebarkan ekspor, impor, investasi, bantuan, perjanjian perdagangan bebas, dan
lainnya. Menurut Okano-Heijiman (2013) diplomasi ekonomi dibagi lagi menjadi
lima turunan diantaranya adalah diplomasi komersial (commercial diplomacy),
diplomasi perdagangan (trade diplomacy), diplomasi keuangan (financial
diplomacy), dorongan (inducement), dan sanksi (sanctions).

Berbagai pandangan muncul mengenai diplomasi komersial ini, ada yang
membedakan antara diplomasi komersial dan diplomasi ekonomi ada juga yang
mengatakan bahwa diplomasi komersial merupakan nama lain dari diplomasi
ekonomi (Bergejik & Selwyn, 2009). Sejalan dengan teorinya Okano-Heijiman,
Lee & Hocking (2013) juga membagi diplomasi ekonomi menjadi lima model yaitu
diplomasi komersial, diplomasi perdagangan, diplomasi keuangan, imigrasi, dan
konsuler. Diplomasi komersial merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh
perwakilan negara dengan status diplomatik untuk mempromosikan bisnis pada
negara satu dan negara lainnya (Naray, 2008). Diplomasi komersial memiliki fokus
terhadap pengembangan dan pembangun jaringan dari para diplomat dan juga
pelaksana bisnis yang bertujuan untuk mempromosikan perdagangan. Pada negara
bekembang seperti Indonesia diplomasi komersial berkembang dengan cara
promosi pariwisata. Diplomasi komersial bersatu dengan aktor negara sepeti
Kementerian Luar Negeri dan Lembaga pemerintah lainnya (Lee & Hocking,
2011).

Menurut Berridge (2015) diplomasi komersial adalah diplomasi yang

mempromosikan aktivitas dagang atau bisnis dalam negeri, akses terhadap pasar,
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FDI, dan kebijakan yang berkaitan dengan ekonomi lainnya. Diplomasi komersial
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perwakilan negara dengan status
diplomatik dalam rangka promosi bisnis antara negara asal dan negara tuan rumah.
Hal ini bertujuan untuk mendorong pengembangan usaha melalui serangkaian

kegiatan promosi dan fasilitasi usaha.

Trade promotion,
n:;lv:o’r’kmg with FTAs. RTAs + other trade

agreements

business

World Bank,

IMF, UNCTAD, COMMERCIAL WTO. multilateral
etc DIPLOMACY trade issues
ECONOMIC DIRLOMACY
Aid, FDI Promotion
Technology + investment &
transfer, S&T other accords
Agreements

Joint Commissions,

Brand Image, business councils. EP
Tourism promotion Groups

Gambar 2. 1 Diplomasi Ekonomi & Diplomasi Komersial berdasarkan pembagiannya
Sumber: (Rana, 2007)

Dilihat dari gambar di atas diplomasi komersial merupakan bagian dari
diplomasi ekonomi yang mencakup empat elemen yaitu trade promotion (promosi
perdagangan), trade agreements (kesepakatan dagang), multilateral trade issues
(pembahasan isu perdagangan multilateral), dan FDI promotion (promosi
penanaman modal asing). Melalui diplomasi komersial, pemerintah dan pelaku
bisnis dapat bekerjasama untuk menghasilkan manfaat yang saling menguntungkan
kedua belah pihak (Woolcock & Bayne, 2013).

Aktor yang berperan dalam diplomasi komersial berkisar dari (i) tingkat
kebijakan tinggi (presiden, perdana menteri, menteri atau anggota parlemen) hingga
(i) duta besar dan utusan diplomatik khusus tingkat bawah. Diplomasi komersial
melakukan kegiatan yang memfasilitasi bisnis di bidang perdagangan, investasi,
pariwisata, citra negara, dan promosi sains & teknologi. Pemerintah mendorong

daya saing ekonomi mereka untuk menanggapi peluang dan ancaman pasar global
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dan tekanan pendirian bisnis untuk orientasi penerima manfaat dan efisiensi
layanan pemerintah, seperti diplomasi komersial (Naray, 2008). Studi yang relevan
menangani diplomasi komersial dalam konteks promosi ekspor didefinisikan
bahwa semua tindakan kebijakan yang secara nyata berpotensi meningkatkan
kegiatan ekspor baik dari perspektif perusahaan, industri, atau nasional
(Seringhaus, 1986).

Commercial Trade Financial Inducements Sanctions
diplomacy diplomacy diplomacy

trade bilateral FTAs, currency bilateral embargo
promotion  EPAs swap assistance: (exports;
agreements  grants, loans state)
investment  multilateral: exchange- debt relief boycott
promotion ~ WTO rate policy (imports;
individuals)
business (anti- buying/ humanitarian suspension
advocacy dumping) selling of aid of
tariffs government assistance
bonds and aid
tourism export or freezing granting access  capital
promotion  import assets to technology controls
licences
promotion  import or withholding  granting blacklist
of socially export quotas,  dues or membership of
responsible  trade and payments international
investing investment organization
barriers

Gambar 2.2 Diplomasi ekonomi dan diplomasi komersial berdasarkan pembagiannya
Sumber: (Okano-Heijimans, 2013, p. 32)

Menurut Okano-Heijimans salah satu bagian dari diplomasi ekonomi yaitu
diplomasi komersial. Diplomasi komersial terdapat lima ekspresi yaitu mencakup
trade promotion (promosi perdagangan), investment promotion (promosi investasi),
business advocacy (advokasi bisnis), tourism promotion (promosi pariwisata),
promotion of socially responsible investing (promosi investasi yang bertanggung
jawab secara sosial) (Okano-Heijimans, 2013, p. 32). Konsep inilah yang akan
penulis gunakan untuk menganalisis strategi pemerintah Indonesia dalam
meningkatkan ekspor rempah-rempah ke Amerika Serikat, dengan menganalisis
dari aktivitas yang telah dilakukan oleh Indonesia. Diplomasi komersial sangat

penting karena dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan berkelanjutan
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perdagangan internasional, penanaman modal langsung atau Foreign Direct
Investment (FDI), dan solusi bagi konflik internasional yang sifatnya non- pasar.
Terdapat beberapa studi yang menunjukkan pentingnya diplomasi komersial untuk
pemerintah dalam mencapai tujuan integrasi ekonomi internasional sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekspor dan meningkatnya lapangan kerja serta
memperluas UKM, yaitu dalam studi oleh Naray (2018) yang menunjukkan bahwa
pengembangan ekspor didorong oleh perwakilan diplomatik luar negeri (Naray,
2008). Pada penelitian ini akan menggunakan diplomasi komersial menurut Okano-
Hajimans, dimana strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan ekspor rempah akan dianalisis melalui lima ekspresi-ekspresi
diplomasi komersial yaitu trade promotion, business advocacy, dan tourism

promotion, investment promotion, dan promotion of socially responsible investing.

2.3 Kerangka Konseptual

2.3.1 Perdagangan Internasional

Beberapa tahun terakhir isu-isu ekonomi internasional telah menjadi pusat
perhatian, terutama pada ekonomi politik internasional yang merupakan suatu
kerjasama luar negeri dalam distribusi, investasi, kerangka produksi, dan lainnya.
Studi ekonomi politik internasional fokus terhadap empat struktur utama yang
menjadi dasar dari ekonomi politik internasional yaitu perdagangan, keuangan dan
moneter, keamanan, serta pengetahuan dan teknologi (Balaam & Dillman, 2016).
Dalam studi hubungan internasional, perdagangan internasional merupakan
bahasan yang penting dalam studi ilmu ekonomi politik internasional. Seiring
berkembangnya teknologi maka kegiatan ekonomi perdagangan internasional pun
semakin meningkat.

Robert Gilpin dan Markusen mengatakan bahwa perdagangan merupakan
salah satu pusat evolusi dari hubungan internasional selain perang yang
menyebabkan perubahan dalam hubungan antar negara. Perdagangan Internasional
merupakan kegiatan lintas batas teritorial antar negara terhadap pertukaran barang
maupun jasa. Perdagangan Internasional dihasilkan dari interaksi antar individu
dengan individu lainnya di berbagai negara. Ekspor dan Impor adalah kegiatan

utama dalam perdagangan internasional yang mempunyai kedudukan dan berperan
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penting bagi perkembangan perekonomian negara. Dari tahun ke tahun secara
global perdagangan internasional telah berkembang secara pesat, tingkat ekspansi
ekspor barang pun meningkat (Markusen et al., 1995).

Negara yang memproduksi barang dan dijual belikan di pasar internasional
dapat menjadi penghasil ekonomi terbesar bagi negara, maka dari itu hal tersebut
merupakan kegiatan bisnis internasional yang dari dulu sudah terjadi sejak adanya
konsep negara dan bangsa dan membentuk sejarah dunia. Menurut Krugman dan
Obstfeld (1999) perdagangan internasional menjadi kekuatan yang mampu
menciptakan kemakmuran yang dapat menjamin dalam jangka panjang akan
keberlangsungan hidup. Perdagangan internasional dalam kegiatan ekspor
merupakan salah satu upaya untuk terjadinya meningkatkan pendapatan negara,
kenaikan devisa, dan memperluas adanya kesempatan kerja. Negara-negara saling
melaksanakan perdagangan internasional dikarenakan hakikat bahwa setiap negara
tidak mampu menghasilkan semua barang dan jasa atau kebutuhan masyarakatnya
(Deliarnov, 1995) hingga terjadinya perdagangan antar negara untuk memenuhi
permintaan dan kebutuhan masyarakat.

Steve Suravonic (2010) menjelaskan bahwa terdapat lima dasar alasan
mengapa negara melakukan perdagangan internasional yaitu, perbedaan teknologi,
perbedaan sumber daya, perbedaan permintaan, terdapatnya skala ekonomis yang
di produksi suatu negara, terdapat kebijakan pemerintah (Suranovic, 2010). Konsep
Perdagangan internasional membantu menganalisis terhadap dasar-dasar terjadinya
perdagangan antara negara satu dengan negara lainnya, terjadinya perputaran
barang jasa, dan kebijakan yang mengatur perputaran perdagangan bersama dengan
pengaruh yang terjadi terhadap negara yang terlibat dalam melaksanakan kegiatan
perdagangan. Terjadinya perdagangan internasional dapat memberikan keuntungan
yang diperoleh masing-masing negara terlibat yang dapat ditunjukkan melalui
Teori perdagangan internasional. Perdagangan Internasional terjadi untuk bisa
mendapatkan barang yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh negara tersebut yang
disebabkan oleh perbedaan keadaan geografis, iklim, dan teknologi. Perdagangan
internasional dapat memperluas pasar dan dapat menambah keuntungan bagi suatu

negara yang melakukannya (Tahir, Armansyah, & Hardiansyah, 2022).
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Penulis menggunakan teori perdagangan internasional karena adanya
relevansi antara teori perdagangan internasional dengan penelitian ini. Teori
perdagangan internasional dapat membantu menjelaskan dasar-dasar terjadinya
perdagangan, perputaran barang jasa, dan kebijakan yang mengatur perputaran
perdagangan dan ekspor komoditi rempah-rempah Indonesia ke Amerika Serikat
dengan pengaruh yang terjadi terhadap negara Indonesia dan Amerika Serikat
dalam melaksanakan kegiatan perdagangan. Perdagangan internasional juga dapat
menjelaskan adanya keuntungan yang didapat dalam adanya kegiatan perdagangan
internasional seperti ekspor komoditas rempah-rempah Indonesia ke Amerika
Serikat.

2.4 Kerangka Pemikiran

Ekspor komoditas rempah-rempah Indonesia merupakan penyumbang
sebagian besar devisa negara. Sejak dahulu sebelum Indonesia merdeka, ekspor
komoditas rempah-rempah adalah komoditas utama pengeksporan hasil pertanian,
kekayaan rempah Indonesia inilah yang menarik para penjajah berdatangan ke
Indonesia. Namun saat ini komoditas rempah menurun sehingga tidak lagi menjadi
komoditas ekspor utama. Penggunaan rempah yang meningkat karena adanya
perkembangan industri makanan, obat-obatan, dan kosmetik membuat negara-
negara lain juga mulai mengembangkan komoditas rempah-rempah baru
(Kristiningrum & Lukiawan, 2011).

Rempah-rempah yang merupakan sektor pertanian yang dapat subur di negara
dengan letak geografis tertentu maka tidak semua negara dapat mengembangkan
pertanian rempah-rempah tersebut, termasuk pada negara Amerika Serikat.
Amerika Serikat adalah negara dengan memiliki empat musim dimana hal tersebut
tidak mudah untuk mengembangkan pertanian komoditas rempah-rempah, akan
tetapi karena semakin meningkatnya permintaan akan ketersediaan rempah-rempah
Amerika Serikat menjadi tujuan ekspor utama pada komoditas rempah Indonesia.

Amerika Serikat merupakan tujuan utama ekspor rempah Indonesia karena
Amerika Serikat sendiri merupakan negara adidaya nomor satu dan merupakan
negara yang memiliki pangsa pasar besar untuk produk rempah-rempah dari

Indonesia. Dilihat dari data yang ada bahwa nilai ekspor komoditas rempah
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Indonesia ke Amerika Serikat mencapai US$175 juta pada tahun 2020 dan angka
tersebut naik pada tahun selanjutnya. Angka yang masih belum stabil pada
pencapaian ekspor ini menjadi tantangan bagi pemerintah Indonesia untuk
memperluas strategi agar dapat menembus Pasar Global khususnya pada pasar
Amerika Serikat yang mana Amerika Serikat adalah pasar yang kompetitif dan juga
sangat ketat.

Dari hal tersebut, penerapan strategi yang terus diperluas, diperbaharui dan
tetap patuh pada regulasi yang dibuat oleh negara tersebut mengenai hubungan
dagang Indonesia dan Amerika Serikat merupakan salah satu kunci utama untuk
dapat menembus pasar Amerika Serikat. Melalui teori perdagangan internasional
penulis akan menganalisis faktor-faktor keunggulan negara Indonesia sehingga
dapat merumuskan strategi-strategi yang bisa diimplementasikan oleh pemerintah
Indonesia guna mengembangkan ekspor rempah dan dapat mencapai kepentingan
nasional terutama kepentingan ekonomi antara kedua negara Indonesia dan

Amerika Serikat.



Tabel 2. Bagan Kerangka Pemikiran

20



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Pada penelitian ini penulis menerapkan model penelitian deskriptif-kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif berkaitan dengan suatu ciri dari model kualitatif yang
melibatkan kualitas. Penelitian ini non-numerik, deskriptif, menerapkan penalaran
dan lebih menggunakan kata daripada angka. Tipe penelitian ini umumnya
dikaitkan dengan evaluasi dimensi sosial, dengan memberikan hasil yang
terperinci. Tujuannya adalah untuk mendapatkan makna, perasaan dan juga
menggambarkan situasi. Menurut Sugiyono, tipe penelitian kualitatif merupakan
penelitian dilandasi oleh perspektif pos positivisme, tipe penelitian kualitatif
digunakan untuk penelitian dengan kondisi objek yang alami (Sugiyono, 2014).

Peneliti menggunakan teknik dengan mengumpulkan data yang dilakukan
dengan cara disatukan (triangulasi), lalu dengan menganalisis data yang memiliki
sifat induktif atau kualitatif, dan akhir dari penelitian kualitatif akan lebih
menghasilkan suatu makna dibanding generalisasi (Sugiyono, 2014). Adapun
menurut tulisan Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki
makna untuk mengerti sebuah kejadian mengenai suatu hal yang dialami oleh
subjek penelitian seperti perbuatan, pandangan, tindakan, dan lain-lain secara
keseluruhan, dan mendeskripsikan dengan bentuk perkataan serta bahasa, sesuai
dengan konteks khusus yang sederhana dan menggunakan berbagai metode alamiah
(Moleong & J, 2013).

Pada penelitian kualitatif teori dihasilkan secara bebas dari hasil observasi
objek penelitian dan analisis hasil observasi, dengan pengumpulan data
menggunakan observasi naturalistik dikumpulkan dan didokumentasikan dalam
bentuk deskripsi. Penulis menggunakan penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan diplomasi komersial yang dilakukan negara Indonesia dalam

mendorong ekspor komoditas rempah-rempah ke Amerika Serikat. Dengan tipe
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penelitian  ini  penulis  berusaha  mengumpulkan,  menyusun, dan
menginterpretasikan data kemudian menganalisis data-data yang diperoleh ataupun
fenomena dengan tujuan mendeskripsikan dan menjelaskan keadaan dan kondisi
perdagangan dalam ekspor rempah-rempah di masa sekarang.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan sebuah batasan pada penelitian kualitatif
berdasarkan pada tingkatan kepentingan dan kredibilitas permasalahan yang
nantinya akan diteliti. Fokus penelitian ini mengenai diplomasi komersial
pemerintah Indonesia dalam mendorong ekspor rempah penting untuk diteliti
karena terdapatnya kesenjangan nilai ekspor rempah Indonesia ke Amerika Serikat
yang kecil, dimana Indonesia sebagai negara dengan penghasil rempah terbesar
nomor 4 didunia tidak mampu memenuhi kebutuhan rempah-rempah Amerika
Serikat yang merupakan negara dengan permintaan impor rempah terbesar didunia.
Hal tersebut seharusnya menjadi perhatian pemerintah Indonesia untuk mengetahui
bagaimana aspek dari diplomasi komersial yang sudah dilakukan dan yang akan
dilakukan untuk mendorong nilai ekspor tersebut.

Secara lebih khusus penelitian ini akan berfokus pada bagaimana penerapan
aspek dari diplomasi komersial yang digunakan oleh pemerintah Indonesia untuk
mendorong ekspor komoditas rempah-rempah yang akan diteliti dengan
menganalisis lima aspek berdasarkan aktivitas-aktivitas atau lima ekspresi atau
aspek yang terdapat dalam diplomasi komersial menurut Okano-Heijimans yaitu,
promosi perdagangan (trade promotion), advokasi bisnis (business advocacy),
promosi pariwisata (tourism promotion), promosi investasi (investment promotion),
dan promosi investasi yang bertanggung jawab secara sosial (promotion of socially
responsible investing). Peneliti juga berfokus pada tahun 2017 hingga 2021, rentang
waktu ini menyediakan data yang relatif terbaru dan relevan untuk analisis serta
mulai aktifnya pemerintah Indonesia dalam mengadakan kegiatan-kegiatan
promosi untuk mendorong ekspor komoditas rempah — rempah Indonesia ke
Amerika Serikat. Selain itu dalam rentang waktu tersebut juga untuk mendapatkan

gambaran yang akurat tentang situasi perdagangan terkini karena pemilihan periode
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lima tahun memberikan cakupan waktu yang memadai untuk melihat kinerja ekspor

secara komprehensif, mengidentifikasi pola dan tren.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menerapkan jenis data kualitatif dimana dapat diperoleh dari
teknik pengumpulan data studi pustaka. Peneliti menggunakan salah satu sumber
data yaitu, sumber data sekunder. Sumber data sekunder merupakan data yang
bersumber dari penelitian sebelumnya atau penelitian yang sudah ada. Data
sekunder biasanya diambil dari jurnal, buku, dan (Siyoto & Sodik, 2015). Pada
penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari berbagai jurnal, buku seperti buku
Okano-Heijimans (2013) dan data yang diambil dari website pengumpulan data
CEPII.fr.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan strategis pada suatu penelitian guna
menghasilkan sebuah output dari penelitian yang akurat. Peneliti memakai teknik
pengumpulan data seperti studi pustaka (library research) dan studi dokumentasi
di dalam penelitian ini. Pada studi pustaka, peneliti akan melakukan pengumpulan
data yang berasal dari beberapa sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, dan
data kualitatif. Pada studi dokumentasi peneliti akan mengumpulkan data yang
bersumber dari artikel atau website yang kredibel seperti website kementerian luar
negeri, website yang menampilkan data seperti katadata.com, website resmi Badan
Pusat Statistik (BPS), dan cepii.fr serta buku yang ditulis oleh Okano-Heijimans
(3013) sebagai rujukan utama, serta dokumen dalam bentuk foto yang berkaitan

dengan tema penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data

Penulis melakukan proses analisis data dengan teknik deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan data dan juga sumber informasi

yang berkaitan dengan sumber data yang berkaitan pada penelitian yang nantinya
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akan penulis lakukan. Analisis data deskriptif kualitatif digunakan oleh penulis
guna mengembangkan data yang telah penulis dapatkan sebelumnya. Miles dan
Huberman mengemukakan beberapa tahapan analisis data yang dapat dilihat dari
skema sebagai berikut: (Miles et al., 2014)
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Gambar 3. 1 Model Analisis Data Miles & Huberman
Sumber: Miles and Huberman, 2014

\/

1. Data Condensation
Kondensasi data (data condensation) merupakan sebuah tahap pemilihan,
penyederhanaan dan mengubah atau mentransformasi fokus penelitian
yang timbul dari dokumen tertulis. Pada tahap ini peneliti mereduksi data
dengan dilakukannya pengumpulan data dengan memilih, menajamkan,
mengelompokkan, dan merangkum data-data krusial dari topik dan pola
penelitian ini. Dalam proses kondensasi data pada penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data-data seperti, data penjualan, data produksi, volume
ekspor melalui website resmi BPS serta cepii.fr, peneliti mereduksi data
untuk melibatkan pemilihan data yang paling relevan untuk

mengidentifikasi tren dan peluang.

2. Data Display
Setelah data dilakukan pada tahap reduksi maka data dilanjutkan pada
penyajian data (dataidisplay). Pada tahap ini Miles & Huberman

memfokuskan penyajian data susunan informasi yang dapat
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mempermudah pemahaman sehingga terdapat penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Setelah peneliti melakukan kondensasi data, data
yang sudah dikumpulkan disajikan agar dapat melihat gambaran
keseluruhan data penelitian yang diambil. Menyajikan data ekspor
rempah-rempah ke Amerika Serikat dengan cara yang jelas dan terstruktur

dituangkan melalui grafi dan tabel agar dapat mempermudah pemahaman.

. Conclusion Drawing and Verification

Setelah dilakukannya kedua langkah diatas yaitu kondensasi data dan
menyajikan data maka penulis melakukan langkah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari teknik
pengumpulan data. Dengan data yang telah direduksi dan disajikan,
penulis menarik kesimpulan mengenai performa ekspor rempah-rempah.
Ini termasuk evaluasi keberhasilan strategi ekspor, identifikasi tren pasar,

dan potensi perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.



V. PENUTUP

51 Kesimpulan

Realitas perdagangan ekspor komoditas rempah-rempah Indonesia ke
Amerika Serikat menunjukkan bahwa sektor ini memiliki prospek yang cerah
meskipun menghadapi sejumlah tantangan. Indonesia adalah produsen utama
berbagai rempah berkualitas seperti pala, cengkeh, lada, kayu manis, dan jahe yang
banyak diminati di pasar Amerika Serikat. Berdasarkan penelitian mengenai
diplomasi komersial dalam mendorong ekspor komoditas rempah-rempah
Indonesia ke Amerika Serikat terdapat kegiatan atau aktivitas yang telah dilakukan
oleh pemerintahan Indonesia. Dalam menganalisis aktivitas yang dilakukan oleh
negara Indonesia dalam mendorong ekspor komoditas rempah-rempah ke Amerika
Serikat peneliti menggunakan konsep diplomasi komersial dengan melihat aktor
dan aktivitas diplomasi yang telah dilakukan. Peneliti mengumpulkan kegiatan
diplomasi komersial oleh pemerintah Indonesia dalam mendorong ekspor rempah-
rempah Indonesia ke Amerika Serikat yaitu melalui aktivitas promosi perdagangan,
advokasi bisnis, promosi pariwisata, promosi investasi, dan promosi investasi yang
bertanggung jawab secara sosial.

Dengan memanfaatkan kegiatan diplomasi komersial, Indonesia berusaha
memperluas pasar, membangun citra positif, dan mempromosikan produknya di
tingkat global. Berdasarkan analisis menggunakan konseptual diplomasi komersial,
dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek yang diterapkan pemerintah Indonesia telah
memenuhi indikator dari kelima ekspresi didalamnya sebagai upaya mendorong
nilai ekspor rempah-rempah walaupun terdapat beberapa kegiatan yang belum
banyak dilakukan seperti advokasi bisnis, promosi investasi, dan promosi investasi
yang bertanggung jawab secara sosial. Meskipun pemerintah telah
mengimplementasikan berbagai ekspresi atau aspek dari diplomasi komersial,

seperti promosi perdagangan, promosi investasi, advokasi bisnis, promosi
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pariwisata, dan promosi investasi yang bertanggung jawab secara sosial, upaya ini
masih belum sepenuhnya fokus pada penguatan ekspor. Di antara lima aspek
tersebut, perhatian khusus terhadap kegiatan advokasi bisnis, promosi investasi, dan
promosi investasi yang bertanggung jawab secara sosial yang mendukung
peningkatan ekspor komoditas rempah-rempah Indonesia ke Amerika Serikat
masih kurang terlihat

Kegiatan yang menonjol dari lima ekspresi tersebut adalah pada kegiatan
promosi perdagangan dan promosi pariwisata. Kurangnya kegiatan pada promosi
investasi, terutama yang bertanggung jawab secara sosial, menjadi salah satu faktor
yang menghambat ekspor rempah-rempah. Investasi yang bertanggung jawab
secara sosial dapat menarik investor yang peduli dengan praktik pertanian
berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi juga
memperkuat daya saing rempah-rempah Indonesia di pasar internasional. Selain itu,
promosi investasi yang lebih kuat di sektor agribisnis dapat menarik lebih banyak
modal dan teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas rempah-
rempah. Di sisi lain, advokasi bisnis yang kurang optimal juga berperan dalam
kurang berkembangnya nilai ekspor rempah ke Amerika Serikat ini. Advokasi yang
efektif dapat membantu menciptakan lingkungan regulasi yang mendukung ekspor,
memperbaiki infrastruktur logistik, dan membuka akses pasar yang lebih luas.
Kurangnya advokasi bisnis yang kuat berarti bahwa isu-isu ini tidak mendapatkan
perhatian yang cukup, menghambat kemampuan Indonesia untuk meningkatkan
ekspor rempah-rempahnya. Dengan meningkatkan promosi investasi, investasi
yang bertanggung jawab secara sosial, dan advokasi bisnis, pemerintah dapat lebih
efektif mendorong ekspor rempah-rempah Indonesia ke Amerika Serikat dan pasar
global lainnya.

Kegiatan dari kelima ekspresi diplomasi komersial yang dilakukan masih
kurang sehingga belum dapat menutupi faktor-faktor penghambat lainnya yaitu
hambatan non-tarif lebih spesifik lagi standar mutu pertanian Indonesia yang belum
dapat memenuhi standar mutu dan regulasi masuknya komoditas rempah di
Amerika Serikat, kemudian persaingan dari negara lain, ketidakcocokan dengan
selera pasar, ketidakstabilan pasar seperti faktor-faktor eksternal, kurangnya

infrastruktur, dan sulitnya mendapatkan akses langsung ke pasar atau jaringan
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distribusi yang efisien juga dapat mengurangi efektivitas diplomasi komersial.
Maka dari itu, terus berlanjutnya upaya kolaboratif antara pemerintah, sektor
swasta, dan lembaga internasional menjadi kunci dalam meraih keberhasilan

strategi ini.

5.2 Saran

Tantangan kegiatan diplomasi komersial dalam mendorong ekspor rempah ke
Amerika Serikat yaitu adalah faktor-faktor lainnya, sehingga pentingnya
pemerintah Indonesia yang tidak hanya mempromosikan komoditas ekspor
rempah-rempah ke Amerika saja tetapi pemerintah juga harus memperhatikan
faktor-faktor seperti regulasi kesehatan pangan, kebijakan perdagangan, isu
lingkungan, proteksionisme, kondisi ekonomi global, teknologi, dan inovasi
sebagai bagian dari upaya terdorongnya nilai ekspor komoditas rempah-rempah.
Pemerintah perlu menangani perbedaan regulasi, membuka akses pasar,
menghadapi proteksionisme, memperhatikan keberlanjutan, dan
mempertimbangkan kondisi ekonomi dan Kesehatan. Kedepannya peneliti
berharap kepada pemerintahan Indonesia agar dapat melakukan lebih aktif dalam
mengadakan kegiatan diplomasi komersial melalui seminar, pameran, dan
pertemuan untuk memperkuat diplomasi komersial kedutaan. Kegiatan diplomasi
dalam rangka memperkuat jaringan diplomatik melalui pertemuan tingkat tinggi,
forum ekonomi, dan peristiwa bisnis tersebut diperlukannya kedutaan dan konsulat
serta Lembaga pemerintah dari kedua negara aktif dalam memfasilitasi pertemuan
dan mendukung upaya tersebut. Membangun dan memperkuat kemitraan strategis
dengan Amerika Serikat dan berfokus kepada negosiasi perjanjian perdagangan
juga harus ditingkatkan.

Tidak hanya mempromosikan produk rempah-rempah Indonesia tetapi
pemerintah di harapkan dapat menarik investor dari Amerika Serikat sehingga
petani — petani di Indonesia mendapatkan teknologi terbarukan dan mengerti akan
standar yang ditetapkan oleh Amerika Serikat. Memberikan perhatian pada aturan
dan regulasi terhadap perdagangan internasional terutama dalam pelabelan produk,
hal ini diharapkan pemerintah dapat memberikan panduan yang jelas dan

mendukung eksportir dalam memenuhi persyaratan pasar di Amerika Serikat. Hal
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tersebut juga termasuk dalam pemberian Pendidikan dan pelatihan kepada
eksportir. Misalnya yaitu Amerika Serikat merupakan negara dengan permintaan
ekspor rempah-rempah terbesar di dunia sehingga pemerintah Indonesia perlu
memberikan dukungan maupun bantuan agar pengusaha rempah Indonesia dapat
memenuhi kriteria produk rempah yang ditetapkan di Amerika Serikat. Selain itu,
menjamin kelangsungan program seperti Sustainable Cooperative Agribusiness
Alliance (SCAA) dengan memastikan adanya dukungan dan partisipasi yang
berkelanjutan dari semua pihak yang terlibat.

Bagi akademisi, eksplorasi topik ini menjadi sesuatu yang menarik untuk
diselidiki. Namun, penelitian ini belum sepenuhnya memenuhi standar
kesempurnaan dalam penyajiannya. Fokus penelitian ini terbatas pada periode
relatif singkat, yakni tahun 2017-2021, sementara terdapat program yang
diperbincangkan di dalam penelitian ini yang masih berlangsung hingga 2024. Oleh
karena itu, penulis berharap agar dilakukan penelitian lebih lanjut yang merambah
topik ini, membawa informasi yang lebih terkini dan mutakhir. Tujuannya adalah
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih relevan dan sesuai dengan kondisi

terkini
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